
PESAN-PESAN DAKWAH DALAM FILM “SYURGA CINTA” 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Guna Memenuhi Salah Satu Syarat 

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu  

Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

 

Disusun Oleh : 

 

RANI RAHAYUNI 

NIM. 09210085 

 

Pembimbing :  

 

Khoiro Ummatin, S.Ag, M.Si 

NIP. 19710328 1997303 2 001 

 

PROGRAM STUDI KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2016 











v 
 

MOTTO 

كَُو عُونَ إلََِ  وَلۡت ةٞ يدَت نَّ
ُ
ِ نِّنكُمت أ َيت

ِ  ٱلۡت مُرُونَ ب
ت
رُوفِ وَيَأ تهَعت نَ  ٱل وَيَنتهَوت

هُنكَرِ  عَوِ 
ت وْلََٰٓئكَِ هُمُ  ٱل

ُ
لحُِونَ وَأ تهُفت   ١٠٤ ٱل

Artinya : “Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang ma’ruf dan 

mencegah dari yang mungkar.1 Dan mereka itulah orang-orang yang 

beruntung.”( Q.S. Ali Imran : 104)2 

  

                                                           
1
 Ma’ruf ialah segala perbuatan yang mendekatkan diri kepada Allah, sedangkan mungkar 

ialah segala sesuatu yang menjauhkan diri dari Allah. 
2
 Kementrian Agama RI, Bukhara Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, (Bandung: PT Sygma 

Examedia Arkanleema, 2010), hlm. 63. 
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Abstraksi 

RANI RAHAYUNI. Pesan-pesan Dakwah dalam Film “Syurga Cinta”. 

Skripsi. Yogyakarta : Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 

Latar belakang penelitian ini adalah kewajiban berdakwah sesuai Firman-

Nya dalam Q.S Ali Imran ayat 104. Perkembangan teknologi yang berpengaruh 

pada kehidupan masyarakat. Film sebagai media dakwah yang cukup efektif 

karena diminati banyak masyarakat sebagai hiburan. Oleh karena itu sangat efektif 

untuk dijadikan media dakwah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

makna pesan-pesan dakwah berupa Aqidah, Syariah, dan Akhlak yang terdapat 

dalam film Syurga Cinta yang ditandai dengan pesan verbal dan pesan non verbal. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang 

mengambil film Syurga Cinta sebagai Subjek penelitian dan pesan-pesan dakwah 

dalam film sebagai objek penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

dokumentasi dan pengamatan. Analisis data menggunakan analisis semiotik 

model Roland Barthers yang terdiri dari tanda non verbal, verbal, penanda, 

petanda, makna, denotatif, dan konotatif. 

Hasil penelitian menunjukkan : terdapat pesan-pesan dakwah dalam film 

Syurga Cinta yang terdiri dari aspek Aqidah, Syariah, dan Akhlak. Dalam Aspek 

Aqidah terdapat pesan dakwah berupa; Iman Kepada Allah yaitu menyebut nama 

Allah dan Dzikrullah, Iman Kepada Kitab-kitab Allah yaitu belajar Al-qur’an, 

Iman Kepada Hati Akhir yaitu meyakini adanya kehidupan akhirat, Iman Kepada 

Takdir yaitu yakin jodoh sudah ditentukan oleh Tuhan. Dalam Aspek Syariah 

terdapat pesan dakwah berupa hukum menjalankan sembahyang, ketaatan dalam 

menjalankan ibadah puasa, dan memanggil nama dengan panggilan yang baik. 

Sedangkan dalam Aspek Akhlak terdapat pesan dakwah berupa; Akhlak Terhadap 

Allah yaitu Tawakal, Syukur, dan Taubat; Akhlak Terhadap Diri Sendiri yaitu 

Iffah dan Tawadhu’; Akhlak Terhadap Keluarga yaitu Birrul walidain; Akhlak 

Terhadap Masyarakat yaitu Ukhuwah Islamiyah. 

 

Kata kunci : Pesan Dakwah, Film, Semiotika 
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  BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dakwah merupakan aktivitas menyeru kepada manusia dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dengan harapan agar objek dakwah 

(mad‟u) yang kita dakwahi beriman kepada Allah SWT dan mengingkari 

thoghut (semua yang di abdi selain Allah) sehingga mereka keluar dari 

kegelapan jahiliyah menuju cahaya Islam.
1
 Sesuai dengan perintah Allah 

dalam QS. Ali Imran ayat 104 : 

لٌَُ غُْنَ إلََِ  وَلۡت ثٞ يدَت يَّ
ُ
ِ يَِّلُىت أ َيت

ِ  ٱلۡت مُرُونَ ة
ت
رُوفِ وَيَأ ػت ًَ ت نَ  ٱل تْ َّ تَ وَيَ

 ٌِ َمَرِ  غَ ًُ
ت ىُ  ٱل ُِ وْلََٰٓئكَِ 

ُ
وحُِْنَ وَأ فت ًُ ت   ١٠٤ ٱل

Artinya “Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang ma‟ruf dan 

mencegah dari yang mungkar.
2
 Dan mereka itulah orang-orang yang 

beruntung”.
3
  

 

Sehingga di antara tugas yang diberikan kepada manusia, dakwah 

merupakan tugas utama seorang muslim untuk menyampaikan ajaran 

agama Allah di muka bumi ini. Selain itu dijelaskan juga dalam potongan 

hadits yang artinya “...sampaikanlah dariku walaupun satu ayat...” (H.R 

                                                           
1
 Ghofur Dan Tim Penyusun, Paduan Halaqoh: Materi Tarbiyah Muayyid, Cet.1 

(Grobogan: KCD, 2010), Hlm.1 
2
 Ma‟ruf ialah segala perbuatan yang mendekatkan diri kepada Allah, sedangkan mungkar 

ialah segala sesuatu yang menjauhkan diri dari Allah. 
3
 Kementrian Agama RI, Bukhara Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemah, (Bandung: PT Sygma 

Examedia Arkanleema, 2010), hlm. 63. 
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Bukhori).
4
 Dari kedua hal tersebut, sudah sangat jelas bahwa tugas utama 

umat islam adalah berdakwah. Selain itu tugas berdakwah tidak hanya  

pekerjaan guru agama, ustadz/h ataupun kyai saja, akan tetapi tugas 

berdakwah merupakan tugas setiap umat muslim. Jika seseorang ingin 

memulai aktivitas dakwahnya tidak harus menunggu menjadi ustadz/h 

terlebih dahulu, asalkan orang tersebut sudah merasa mempunyai ilmu, 

maka dia wajib menyampaikan ilmu tersebut. 

Dalam penyampaian dakwah harus dengan cara yang baik seperti 

yang di ajarkan dalam QS. An-Nahl ayat 125: 

ِ  ٱدتعُ  ثِ إلََِٰ سَبيِنِ رَبّكَِ ة ًَ مِت تْغِظَثِ وَ  ٱلۡت ًَ ت ََثِ   ٱل َسَ ِ  ٱلۡت ى ة ُّ
ت هَِِ  ٱهَّتِ وَجَدِٰل

ٌ ضَنَّ غٌَ سَبيِوُِِ  ًَ ِ وَىُ ة غت
َ
َْ أ ُِ ُۚ إنَِّ رَبَّكَ  ٌُ سَ حت

َ
وَىُ  ۦأ غت

َ
َْ أ ُِ وَ

 ِ ٌَ ة تَدِي تّ ًُ ت   ١٢٥ ٱل

Artinya: “Serulah (manusia)kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik dan berdepatlah dengan mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 

sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 

mendapat petunjuk”.
5
  

 

Karakter dan tipikal seseorang dalam berbicara itu berbeda-beda, 

jadi sebagai da‟i kita harus bisa menggunakan metode dakwah yang tepat 

sesuai dengan karakter mad‟u yang dihadapi. Jika kita memperhatikan 

                                                           
4
Abu Abdullah Muhammad, Shahih al-Bukhari, (Jakarta: Penerbit Almahira, 2011), hlm. 

818 
5
 Tim Syaamil Quran, Bukhara Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemah, (Bandung: Syaamil 

Quran, 2010), hlm. 281 
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metode dakwah dalam menyampaikan kebaikan, maka semua pesan 

dakwah yang kita sampaikan akan diterima dengan baik. 

Seiring perkembangan zaman, seringkali kita melihat atau bahkan 

terlibat dalam suatu kegiatan dakwah islamiyah di masyarakat sekitar kita. 

Namun seringkali kita mengabaikan efektifitas dari kegiatan dakwah 

tersebut dan fokus pada penyampaiannya saja. Bahkan sudah tidak 

menjadi rahasia lagi bahwa kegiatan dakwah yang dilaksanakan selama ini 

terkesan monoton. Monoton disini berarti metode dakwah yang di gunakan 

dalam dakwah tersebut dinilai kurang memberikan efek atau pengaruh 

yang besar bagi para mad‟u dalam menerima informasi. Maka sudah 

sepatutnya para pelaku dakwah memberikan inovasi-inovasi baru agar 

dakwah terkesan lebih menarik dari yang  biasanya dilakukan oleh para 

da‟i. Seperti halnya dengan dakwah bil-lisan. Kegiatan dakwah yang 

disampaikan secara lisan yang notabene marak di masyarakat bukan 

berarti tidak baik. Namun jika kita lihat dari efektifitas penerapan 

informasi dari kegiatan dakwah tersebut sangatlah kurang memadai jika 

kita lihat maraknya informasi sekuler yang menerpa kita sehari-hari. Oleh 

karena itu menjadi keharusan adanya strategi baru dalam pelaksanaan 

suatu kegiatan dakwah. 

Sejalan dengan perkembangan teknologi yang mengakibatkan 

perubahan tata nilai dan budaya manusia ke arah tata kehidupan yang 

bersifat rasional dan fungsional, pemanfaatan media untuk menyampaikan 

pesan kebajikan (dakwah) merupakan potensi dan langkah strategis 
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penting yang harus segera dil akukan. Dalam hal ini tugas manusia dalam 

berdakwah pun harus pandai-pandai memanfaatkan perkembangan 

teknologi yang ada agar tugas dalam berdakwah semakin mudah, cepat 

dan dapat dijangkau dengan skala yang lebih luas. Perkembangan media 

informasi tersebut meliputi media cetak (majalah), audio (radio), dan 

visual (televisi). Namun mengingat akan pentingnya kegemaran 

masyarakat dalam dunia hiburan. Maka media televisilah yang dinilai 

paling efektif untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah melalui sebuah 

tayangan film sebagai hiburan. 

Selain itu film adalah media yang begitu pas dalam memberikan 

pengaruh bagi masyarakat umum. Audience seringkali terpengaruh dan 

cenderung mengikuti beberapa hal yang diperankan oleh seorang tokoh 

dalam film. Oleh karena itu dengan media film karakter tokoh yang 

berperan dalam film tersebut dapat menghasilkan dampak positif bagi para 

audience. Film dapat dijadikan peluang yang baik bagi pelaku dakwah 

sebagai media dakwah untuk memperngaruhi masyarakat luas. Film bisa 

menjadi suatu tontonan yang menghibur, dan dengan berbagai macam 

kreatifitas bisa di selipkan pesan-pesan dakwah didalam sebuah film. 

Sehingga secara tidak sadar nilai-nilai keislaman dalam film tersebut akan 

tertanam pada diri seseorang melalui tokoh idola yang digemarinya. 

Selama ini didalam industri perfilman baik di Indonesia maupun di 

Luar Negeri, hanya berorientasi pada keberhasilan dalam penjualan produk 

film, tanpa memperhatikan dampak yang akan ditimbulkan bagi 
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masyarakat luas akibat film tersebut. Banyak sekali film-film yang berisi 

tentang hal-hal yang tidak baik, seperti menampilkan adegan-adegan 

berciuman, bermesraan dengan lawan jenis, bahkan adegan-adegan mesum 

lainnya yang tidak layak untuk dipertontonkan. Namun di tengah 

maraknya perfilman di luar negeri yang berdampak negatif bagi remaja, 

pada tahun 2009 di Malaysia muncullah film Syurga Cinta.  

Film Syurga Cinta merupakan film yang layak untuk diteliti. 

Bachtiar Katsor menuturkan “film ini hanya cuba untuk mengikuti arus 

filem dakwah. Terdapat banyak kesamaan dengan filem „Kiamat Sudah 

Dekat‟. Jalan ceritanya juga boleh dibaca dan di jangka oleh siapapun. 

Namun percubaan sebegini harus digalakkan kerana filem dakwah dan 

bertemakan islamic amat jarang berada di pasaran Malaysia.” Beliau 

memberikan 1.5 dari 5 bintang. Nor Safina Othman juga memberi 2.5 dari 

5 bintang pada laman web Tupai untuk filem Syurga Cinta dengan 

komentar “Pengarah berjaya menyampaiakan nilai-nilai keagamaan 

kepada penonton. Namun hanya perlulah nampak realistik dan tidak 

seperti dibuat-buat. Kepada peminat-peminat film sebegini, ia adalah satu 

filem yang mampu mebuat anda tersentuh”. Selanjutnya komentar dari 

Serimah Sallehudin dalam sisipan Z (berita harian) menuturkan 

“penghanyatan baik oleh Awal mampu membuat hati penonton tersentuh. 
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Ini juga adalah antara lakonan terbaik Awal kerana berjaya menukar mood 

dengan mudah”.
6
 
 

Dari keterangan di atas menunjukkan bahwa film ini sangat layak 

untuk diteliti. Melihat semenjak awal film ini ditayangkan pada tanggal 21 

Mei, yang bebarengan dengan musim fil hollywood yang menampilkan 

judul-judul seperti „Night at the Mueseum 2‟ dan „Teminator Salvation‟. 

Apapun itu film “Syurga Cinta berjaya RM1.3 juta dalam jangka waktu 

seminggu melalui 54 pawagam yaitu pencapaian kutipan terbaik bagi film 

tempatan bergenre komedi romantic sejak lima tahun belakangan ini. 

setelah minggu kedua perangkaan kutipan keseluruhan mencapai RM2.2 

juta.
7 

Film yang di produksi oleh Metrowealth Movies Production ini 

merupakan film kedua yang bertemakan dakwah yang digarap setelah film 

Syukur 21. Film ini dibintangi oleh Awal Ashari, Heliza, dan bintang 

kanak-kanak yaitu Muhammad Hadziq Hazem. Film ini telah 

mendapatkan berbagai anugrah di Festival Film Malaysia yang ke-22 di 

antaranya adalah Film Terbaik, Pengarah Layar Terbaik, Pelakon Lelaki 

Terbaik, dan Pelakon Wanita Terbaik. Film yang di sutradarai oleh Ahmad 

Idham yang di rilis pada tanggal 21 Mei 2009 ini, merupakan film yang 

bertemakan keagamaan. Di dalamnya menampilkan pesan-pesan dakwah 

yang bagus untuk dijadikan pembelajaran bagi remaja yang dikemas 

                                                           
6
 https://ms.wikipedia.org/wiki/Syurga_Cinta, di akses pada hari jum‟at, 22 Juli 2016 pukul 

08.20. 
7
 https://ms.wikipedia.org/wiki/Syurga_Cinta.di akses pada hari jum‟at tanggal 22 Juli 2016 

pada pukul 08.29. 

https://ms.wikipedia.org/wiki/Syurga_Cinta
https://ms.wikipedia.org/wiki/Syurga_Cinta.di
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dengan sederhana, mudah dicerna, tetapi mengena. Seperti yang di 

sampaikan seorang remaja tentang film Syurga Cinta sebagai berikut: 

“.....ni film muuuuaaanntep bgt dah,,,rugi g nntn bagi yang islam KTP 

heheheheeg..bikin tobat ni film...dan jga mengandung humor..campur sari 

the rasa‟y...”
8
 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang 

film syurga cinta ini. Dalam penulisan penelitian ini penulis mengambil 

judul “Pesan-Pesan Dakwah Dalam Film Syurga Cinta”. Dengan 

meneliti film tersebut, di harapkan akan mendapatkan pesan-pesan dakwah 

yang bisa di ambil sebagai pembelajaran bagi masyarakat luas. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 

dapat dikemukakan suatu perumusan masalah sebagai berikut: 

Bagaimana makna pesan-pesan dakwah yang ditandai oleh scene-scene 

dalam film “Syurga Cinta” berupa pesan Aqidah, Syariah, dan Akhlak? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui makna tentang pesan-

pesan dakwah yang ditandai oleh scene-scene dalam film “Syurga Cinta” 

berupa pesan Aqidah, Syariah, dan Akhlak. 

  

                                                           
8
 Nevryan nasrul, Sekilas Film Syurga Cinta, http://nevryann.blogspot.com diunduh pada 

tanggal 21 Oktober 2015, pukul 13.47 

http://nevryann.blogspot.com/
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D. Manfaat Penelitian 

Dengan melakukan penelitian ini peneliti berharap dari hasil penelitian 

ini nantinya dapat memberikan manfaat secara luas, yakni bagi : 

1. Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan informasi 

dan pengetahuan bagi studi Ilmu Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

terutama dalam bidang dakwah melalui media film. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai bahan masukan bagi pengembangan dan pembinaan media 

dakwah sebagai sarana penyampaian pesan-pesan dakwah. 

b. Sebagai bahan masukan bagi para praktisi dakwah dalam rangka 

pengembangan dakwah islam. 

c. Sebagai bahan rujukan dan pertimbangan dalam mengembangkan 

dakwah Islam dengan metode yang menarik terutama dunia 

perfilman. 

d. Kegunaan secara akademik adalah sebagai sumbangan  pemikiran 

bagi pegembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang dakwah. 

e. Sebagai pengalaman tersendiri bagi peneliti dan juga sebagai 

referensi bagi peneliti selanjutnya. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah kajian tentang hasil-hasil penelitian yang 

relevan dengan masalah yang ingin diteliti. Kegunaan dari kajian pustaka 

atau telaah pustaka adalah untuk membedakan antara penelitian ini dengan 
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penelitian sejenis yang telah dilakukan serta untuk melihat persoalan yang 

terkait dengan permasalahan yang diteliti. Sejauh penelusuran yang telah 

dilakukan, peneliti menemukan hasil penelitian yang memiliki titik 

singgung dengan judul yang diangkat dalam penelitian skripsi ini, di 

antaranya adalah : 

Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Solikhin, mahasiswa 

Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009 yang berjudul 

“Muatan Pesan-Pesan Dakwah dalam Film „Doa Yang Mengancam‟ 

karya Hanung Bramantyo.” Penelitian tersebut sama-sama meneliti 

tentang pesan dakwah yang terdapat dalam sebuah film, yang 

membedakan  hanyalah subjek penelitian dalam hal ini film yang diteliti. 

Dari segi penelitiannya, pada penelitian tersebut menggunakan metode 

penelitian analisis isi yang bersifat kualitatif. Kesimpulannya adalah 

terdapat pesan-pesan dakwah  dalam film Doa Yang Mengancam, antara 

lain mengenai pesan dakwah yang berupa Aqidah, Syari‟ah dan Akhlak.
9
 

Selain itu, Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Rafiq, Mahasiswa 

Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005 yang berjudul 

“Pesan-pesan Dakwah Harun Yahya dalam Film „Hikmah di Balik 

Ujian‟”. Penelitian tersebut sama-sama meneliti tetang pesan dakwah yang 

terdapat dalam sebuah film, yang membedakan hanyalah objek penelitian 

dalam hal ini adalah fim yang diteliti. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian analisis isi yang 

                                                           
9
 Mohammad Solikhin, Muatan Pesan-pesan Dakwah dalam Film „Doa Yang Mengancam‟ 

karya Hanung Bramantyo, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 

2009). 
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bersifat kualiatif. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah terdapat 

pesan-pesan dakwah yang meliputi aspek aqidah sebanyak 53%, aspek 

Syariah 4%, dan aspek akhlak 44%.
10

 

Penelitian yang berjudul “Pesan Dakwah Dalam Film “?” (Tanda 

Tanya)”, karya Faishol Hidayat Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam. Fokus penelitian ini terletak pada pesan dakwah yang 

terdapat dalam film “?” (Tanda Tanya) dengan menggunakan metode 

analisis semiotik. Persamaan dengan penelitian ini adalah fokus penelitian 

pada pesan dakwah. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis 

semiotik. Kesimpulan dari penelitian tersebuat adalah adanya pesan-pesan 

dakwah yaitu pesan aqidah yang meliputi “Menjalankan Ibadah Sesuai 

Keyakinan Masing-masing dan Ketetapan Hati Yang Kokoh”, kemudian 

pesan Syariah berupa “Berjihad” dan pesan Akhlak meliputi “ Berbuat 

Baik Kepada Orang Tua, Tidak Memaksakan Keyakinan kepada Orang 

Lain, Memperluas Wawasan Keimanan, dan Ketaatan dan Kesetiaan Istri 

Pada Suami.” Yang membedakan dengan skripsi ini adalah subjek 

penelitiannya yaitu film “Syurga Cinta”.
11

 

Beberapa kajian pustaka di atas penulis jadikan bahan petimbangan 

dalam penulisan skripsi ini. Penulis menyimpulkan belum ada penelitian 

yang mengupas tentang pesan dakwah dalam film Syurga Cinta, walaupun 

                                                           
10

 Abdul Rofiq, Pesan-pesan Dakwah Harun Yahya dalam Film „Hikmah di Balik Ujian‟, 

(Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2005). 
11

 Faishol Hidayat, Pesan-pesan Dakwah dalam Film “?” Tanda Tanya, (Yogyakarta : 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga,2013) 
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ada beberapa yang membahas tentang pesan dakwah namun belum ada 

yang membahas pesan dakwah dalam film Syurga Cinta. Oleh karena itu, 

penulis tertarik untuk menggali lebih dalam lagi tentang pesan-pesan 

dakwah yang terkandung dalam film Syurga Cinta. 

F. Kerangka Teori 

Dalam hal ini penyusun akan menguraikan tentang dakwah dan film 

secara umum yang akan dijadikan kerangka acuan dalam penelitian secara 

konsepsional yang di anggap relevan dengan pembahasan skripsi ini. 

1. Tinjauan Umum Tentang Pesan Dakwah 

a. Pengertian Pesan 

Kata “pesan” menurut Deddy Mulyana yaitu hal-hal ynag 

dikomunikasikan oleh sumber kepada penerima.
12

 Menurut Onong 

Uchjana Effendi bahwa massege (pesan) yaitu pesan yang 

merupakan seperangkat lambang bermakna yang disampaikan oleh 

komunikator. Pesan-pesan komunikasi disampaikan melalui 

simbol-simbol yang bermakna pada penerima pesan.
13

 Sedangkan 

pesan menurut A.W Wijaya adalah keseluruhan dari apa yang ingin 

disampaikan oleh komunikator.
14

 

Sedangkan menurut penulis sendiri pesan adalah sesuatu yang 

akan disampaikan oleh komunikator kepada khalayak baik itu 

pesan verbal, maupun pesan non verbal. Pesan verbal adalah suatu 

                                                           
12

 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi, (Bandung: PT Rosda Karya, 2002), hlm. 59. 
13

 Onong U. Effendi, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek, (Bandung: PT Remaja Rosda 

Karya, 1992), hlm. 18 
14

 AW. Wijaya, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta: PT Bina Aksara, 1986), 

hlm. 14 
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pesan yang disampaiakan melalui lisan ataupun tulisan seperti 

pidato, seminar, spanduk pamflet, film, sandiwara, dan masih 

banyak lagi yang lainnya. Sementara itu pesan nonverbal adalah 

pesan yang disampaikan tanpa melalui lisan maupun tulisan, tetapi 

melalui bahasa tubuh dan sebagainya. Sebagaimana didefinisikan 

oleh Joseph A. Devito: 

Komunikasi nonverbal dipusatkan pada pesan-pesan yang 

dikomunikasikan tapa kata-kata  dan mempertimbangkan aspek-

aspek seperti komunikasi tubuh, wajah, dan mata serta komunikasi 

menurut ruang, sentuhan, parabahasa, dan waktu.15 

 

Dalam ilmu komunikasi, pesan merupakan elemen atau 

komponen yang sangat fundmental dalam proses komunikasi dan 

tidak dapat dipisahkan dengan komunikator dan komunikan 

sebagai elemen penting lainnya.Banyak teori-teori komunikasi 

yang memasukkan pesan sebagai komponen utama dalam proses 

komunikasi, karena inti dari komunikasi itu sendiri adalah 

menyampaikan suatu pesan. Suatu  pesan baik itu verbal maupun 

nonverbal adalah perilaku komunikasi yang memiliki tujuan dan 

maksud tertentu dari orang yang menyampaikannya. Tujuan 

selanjutnya adalah untuk memperjelas bagaimana suatu pesan  

yang disampaikan itu dapat diterima atau tidak oleh audience. 

Pada umumnya sebelum pesan inti disampaikan, ada yang 

namanya umpan maju (feedforward), atau pesan pembuka, yaitu 

                                                           
15

 Joseph A. Devito, Komunikasi Antarmanusia, diterjemahkan oleh Agus Maulana, 

(Jakarta: Proffesional Books, 1997), hlm. 11. 
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informasi yang diberikan sebelum pesan pokok disampaikan. Pesan 

pembuka ini meliputi banyak contoh seperti pengantar atau daftar 

isi sebuah buku, kalimat pembuka suatu bab, preview film, sampul 

majalah serta pengantar dalam pidato untuk umum. 

b. Pengertian Dakwah 

Terminologi “dakwah” berasal dari bahasa Arab da‟a, yad‟u, 

da‟watan. Yang berarti memanggil, menyeru, mengundang atau 

mengajak. Dalam perkembangannya, dakwah juga diartikan 

sebagai mengajka dan mengundang umat manusia secara bersama-

sama ke arah kebaikan menuju Tuhan, dengan jalan yang bijaksana 

untuk mencapai kemaslahatan dan kebahagiaan di dunia dan 

akhirat.
16

 

Sedangkan menurut beberapa ahli ada beberapa definisi 

dakwah. Di antaranya adalah: 

1) Menurut Amrullah Ahmad, “Dakwah adalah aktualisasi iman 

yang dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan manusia 

dalam bidang kemasyarakatan, yang dilaksanakan secara 

teratur untuk mempengaruhi cara merasa, berfikir dan bersikap 

serta bertindak manusia dalam dataran kenyataan indibidu dan 

sosial kulturalnya dalam rangka mengusahakan terwujudnya 

ajaran islam dalam semua kehidupan”.
17

 

                                                           
16

 Andy Darmawan, Ibda‟ Bi Nafsika, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005), Hlm. 29 
17

 Amrullah Ahmad, Dalam Islam Dan Perubahan Sosial, (Yogyakarta: PL2M, 1985), 

Hlm.2 
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2) Menurut M. Arifin, “Dakwah adalah sebagai suatu kegiatan 

ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan 

sebagainya, dilakukan secara sadar dan berencana dalam 

rangka mempengaruhi orang lain baik secara individu maupun 

secara kelompok supaya timbul dalam dirinya suatu pengertian, 

kesadaran sikap penghayatan serta pengamalan terhadap ajaran 

agama sebagai pesan yang disampaikan kepadanya dengan 

tanpa adanya unsur paksaan”.
18

 

Dakwah merupakan serangkaian proses penyampaian ajaran 

agama islam, baik berupa peraturan-peraturan yang di tetapkan 

ataupun pedoman-pedoman sebagai pegangan dalam proses 

kehidupan yang mengacu pada Al-qur‟an dan Al-hadits sebagai 

dasar rujukannya. Melalui proses tersebut di harapkan mampu 

menghasilkan sebuah perubahan yang signifikan di tengah 

masyarakat sesuai dengan tipologi dan kondisi sosial masyarakat 

setempat. Dari keterangan tersebut, sudah sangat jelas terlihat 

bahwa esensi dakwah terletak pada ajaran yang di sampaikan 

sebagai motivasi dan rangsangan serta bimbingan terhadap diri dan 

orang lain untuk bisa menerima ajaran dengan penuh kesadaran 

agar tumbuh dalam diri suatu pengetahuan tentang kebenaran 

ajaran Allah SWT. 

                                                           
18

 M. Arifin, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), Hlm. 17 
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Islam sebagai jalan kebenaran perlu dikomunikasikan dan 

disebarluaskan  kepada segenap umat manusia, maka dari itu di 

perlukan sebuah landasan keilmuan untuk mempertahankan 

eksistensinya di muka bumi ini. Islam sebagai agama yang 

rahmatan lil „alamin senantiasa mengajak untuk saling 

memberikan rasa aman dan damai bagi seluruh umat manusia. 

Beberapa faham dan teori sosial memastikan bahwa hubungan 

antara individu yang satu dengan yang lain selalu merupakan 

hubungan pertentangan dan permusuhan, hubungan antar individu 

dan kekuasaan selamanya merupakan hubungan pemaksaan. Lain 

halnya dengan islam. Islam menetapkan hubungan antara semua 

individu di  dalam masyarakat adalah hubungan kasih sayang, setia 

kawan dan saling bantu, hubungan ketentraman dan perdamaian. 

Islam juga menetapkan kaidah yang melandasi kehidupan yaitu 

keserasian dan keseimbangan antara hak dan kewajiban, antara 

keberuntungan dan kerugian, serta keseimbangan antara jerih payah 

dan imbalan. Sedangkan tujuan yang ditentukan ialah melestarikan, 

menumbuhkan, dan meningkatkan serta memajukan kehidupan 

dengan menghadapkan semua kegiatannya kepada Allah Pencipta 

alam dan pengatur kehidupan ini, dengan niat bekerja dan beramal 

seikhlas-ikhlasnya.
19

 

  

                                                           
19

 Sayyid Qutub, Islam Dan Perdamaian Dunia, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987), Hlm. 77. 
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c. Pembagian Pesan Dakwah 

Menurut Saifuddin Zuhri, dakwah merupakan usaha aktif 

untuk mengembangkan dan menyebarluaskan agama. Karena itu 

didalam dakwah terkandung sifat dan sikap yang aktif, positif dan 

dinamis. Dikatakan dinamis karena dakwah memerlukan daya 

cipta, kreasi, inisiatif, konkret, simpati dan terus-menerus tanpa 

mengenal ruang, waktu, dan keadaan.
20

 Pembagian dakwah 

menurut Muhammad Natsir meliputi: 

1) Hubungan antara manusia dengan penciptanya 

2) Hubungan manusia dengan manusia lainnya. 

3) Mengadakan keseimbangan antara keduanya dan mengaktifkan 

keduanya seirama. 

Pada dasarnya pesan dakwah Islam juga tergantung pada 

tujuan dakwah yang hendak dicapai. Namun secara global dapatlah 

dikatakan bahwa pesan dakwah dapat di klasifikasikan  menjadi 

tiga hal pokok, seperti yang dinyatakan oleh Asmuni Syukir dalam 

bukunya Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, yaitu masalah 

keimanan (Aqidah), masalah keislaman (Syariah), dan masalah 

budi pekerti (Akhlak).
21

 

  

                                                           
20

 Saifuddin Zuhri, Agama Unsur Mutlak Dalam Nation Building, (Jakarta: LPP “Api 

Islam”, 1995), Hlm. 121-122. 
21

 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), Hlm. 

61. 
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1) Masalah keimanan (Aqidah) 

Aspek yang terpenting dalam Aqidah adalah tauhid atau 

meng-Esa-kan Allah SWT. Aqidah sebagai fundamental dari 

setiap muslim untuk menentukan arah dan tujuan hidup. 

Aqidah meliputi keimanan kepada Allah SWT, para malaikat, 

kitab-kitab, yang diturunkan kepada para nabi, adanya hari 

Kiamat serta Qada‟ dan Qadar dan masalah-masalah yang 

berkaitan dengan pokok-pokok keimanan. 

Aqidah artinya ketetapan yang tidak ada keraguan pada 

orang yang mengambil keputusan. Sedangkan pengertian 

aqidah dalam agama maksudnya berkaitan dengan kayakinan, 

bukan perbuatan, seperti aqidah dengan adanya Allah dan di 

utusnya para Rasul.
22

 Menurut para ulama aqidah adalah 

kepercayaan yang sesuai dengan kenyataan yang dapat 

dikuatkan oleh dalil-dalil.
23

 Aqidah bisa diartikan sebagai iman 

atau kepercayaan. Intisari dari keimanan adalah ikatan 

pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan 

Tuhannya yang harus dipatuhi. Pengakuan terhadap Tuhan 

yang manguasai manusia, mengikat diri dengan kewajiban-

kewajiban yang diyakini. 

Pikiran dan panutan yang diyakini oleh manusia sebagai 

kekuatan yang harus disembah melalui ajaran-ajaran yang 

                                                           
22

 Abdullah Bin „Abdul Hamid Al-Atsari, Intisari Aqidah Ahlus Sunnah Wal Jama‟ah, 

(Jakarta: Pustaka Imam Syafi‟i, 2006), Hlm. 33. 
23

 Syahminan Zaini, Kuliah Aqidah Islam, (Surabya: Al – Ikhlas, 1990), Hlm. 50. 
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disampaikan oleh para utusan-utusan-Nya.  Dalam penelitian 

ini aqidah dilihat dari visualisasi berdasarkan dialog para 

tokoh. 

Prinsip-prinsip keimanan terangkum dalam iman dan 

tashdiq (pembenaran) terhadap rukun iman yang enam. 

Keimanan bersendikan pada keenam rukun ini. Jika salah satu 

rukun jatuh, seseorang tidak dapat menjadi mukmin sejati, 

karena ia telah kehilangan salah satu dari ruku iman. Jadi 

keimanan itu tidak akan berdiri, kecuali diatas rukunnya yang 

sempurna,yaitu 1) iman kepada Allah, 2) iman kepada 

Malaikat-Malaikat Allah, 3) Iman kepada Kitab-Kitab Allah, 4) 

iman kepada Rasul-Rasul Allah, 5) Iman kepada Hari Akhir, 6) 

Iman kepada Qada‟ dan Qadar. 

Beriman kepada Allah Ta‟ala ialah membenarkan secara 

pasti tentang keberadaan (wujud) Allah, semua kesempurnaan 

dan keagungan yang dimiliki-Nya, hanya Dialah yang berhak 

untuk di ibadahi, hati diiringi dengan kemantapan akan hal itu 

yang tercermin dari perilakunya, konsekuen dengan perintah-

Nya. Iman kepada Allah adalah prinsip dan dasar dari Aqidah 

Islam. Semua rukun Aqidah, bersumber darinya dan 

mengikutinya.
24

 

                                                           
24

Ibid, Hlm. 69-70. 
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Hal ini bisa dilihat dari seluruh aspek kehidupannya, 

seorang yang kokoh dengan keimanannya cenderung 

memegang prinsip ke-Tuhan-nan dengan erat tanpa 

tergoyahkan dengan kondisi apapun. Sehingga hatinya 

senantiasa teguh dengan keyakinannya. 

2) Masalah Keislaman (Syariah) 

Syariat ialah suatu ketetapan hukum yang ditetapkan Allah 

dengan disertai dalil yang bersumber dari kitab Allah, sunah 

Rasul, ijmak, kias, dan dalil yang lainnya.
25

 Dalam aspek 

syariat berisi tentang susunan peraturan, hukum-hukum, dan 

ketentuan yang ditetapkan oleh Allah SWT kepada umat 

manusia sebagai pedoman untuk menjalani kehidupan di dunia. 

Syariah mencakup ibadah manusia sebagai hamba kepada 

Tuhannya yang meliputi shalat, puasa, zakat, haji, dan ibadah-

ibadah lainnya. Selain mencakup ibadah manusia kepada Allah 

swt, syariah juga mengatur hubungan dengan saudara seagama, 

hubungan sesama manusia, serta hubungannya dengan alam 

dan seluruh aspek kehidupan. 

Syariat islam terdiri atas;
26

 

a. Hukum-hukum yang ditetapkan langsung oleh nash 

Alqur‟an dan Assunah secara jelas. Porsi bagian ini 

lebih sedikit, tetapi urgnsinya sangat besar. Ia 

                                                           
25

 Dr. Yusuf Al-Qardhawi, Membumikan Syariat Islam, (Surabaya: Dunia Ilmu, 1990), hlm. 

17 
26

Ibid, hlm.18 
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merupakan dasar yang kokoh untuk bangunan syariat 

seluruhnya. 

b. Hukum yang telah ditetapkan melalui jalan ijtihad oleh 

para ulama‟ ahli fikih (fukaha) dengan merujuk pada 

ketentuan Alqur‟an, Assunah atau merujuk pada 

hukum-hukum yang tidak ada nasnya, misalnya melalui 

kias, istihsan, istishab, maslahatul mursalah, dan lain-

lain. Porsi pembagian kedua inilah yang paling banyak 

pembahasan hukum islamnya. Ia merupakan kawasan 

kajian ilmu fikih dan bidang garapan para fukaha. 

Konsep yang paling penting dan komprehensif untuk 

menggambarkan islam sebagai suatu fungsi adalah syariah. 

Secara harfiah berarti menandai atau menggambarkan jalan 

yang jelas menuju kehidupan yang baik. Sedangkan secara 

terminologi adalah jalan yang ditetapkan oleh Tuhan melalui 

hukum-hukum dimana manusia harus mengarahkan hidupnya 

untuk merealisasikan kehendak Tuhan.
27

 

3) Masalah Akhlak 

Akhlak adalah suatu ilmu yang menjelasakan arti baik dan 

buruk, menerangkan apa yang harus dilakukan oleh manusia 

                                                           
27

 Fazlur Rahman, Islam Fazlur Rahman, Terjemahan Dari Islam, Karangan Fazlur 

Rahman, Tanpa Penerjemah, (Bandung: Penerbit Bintang, 2000), Hlm. 140-141. 
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kepada manusia lainnya, akhlak haruslah berpijak dan 

merupakan mata rantai keimanan.
28

 

Kata akhlak berasal dari bahasa arab yaitu khuluqun yang 

berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.
29

 Dalam 

bahasa latin di kenal dengan moral. Namun demikian 

sesungguhnya konsep akhlak memiliki dimensi yang lebih luas 

dari pada konsep moral. Sebab konsepsi akhlak tidak hanya 

merupakan tata aturan atau norma perilaku yang mengatur 

hubungan antar sesama manusia, tetapi juga norma yang 

mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan dan bahkan 

dengan alam semesta sekalipun.
30

 Menurut Dr. H Yunahar 

Ilyas , Lc., M.A dalam bukunya Kuliah Akhlaq pembagian 

akhlaq meliputi Akhlaq Terhadap Allah SWT., Akhlaq 

terhadap Rasulullah SAW., Akhlaq Pribadi, Aklhaq dalam 

Keluarga, Akhlaq Bermasyarakat dan Akhlaq Bernegara.
31

 

Ajaran-ajaran inilah yang wajib disampaikan kepada umat 

manusia dan mengajak manusia agar mereka mau menerima 

dan mengikutinya. Diharapkan agar ajaran islam ini benar-

benar dapat diketahui, dipahami, dihayati dan diamalkan. 
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Sehingga mereka hidup dan berada dalam kehidupan yang 

sesuai dengan ketentuan-ketentuan agama Islam
32

 

Slamet Muhaimin Abda menyatakan bahwa secara umum 

pokok-pokok isi Al-Qur‟an sebagai materi dalam pesan 

dakwah meliputi : 

1) Aqidah, yaitu masalah-masalah yang berkaitan dengan 

keyakinan (keimanan), baik mengenai iman kepada Allah, 

iman kepada Malaikat, iman kepada Rasul, iman kepada 

Kitab, iman kepada hari Akhir, dan iman kepada Qodo‟ dan 

Qodar. 

2) Ibadah, ibadah yang dimaksudkan adalah ibadah yang 

langsung menghubungkan manusia dengan Tuhan. Ibadah 

tersebut meliputi: Sholat, Puasa, Zakat, Haji dan 

sebagainya. 

3) Muamalah, yakni segala sesuatu yang di ajarkan untuk 

mengatur hubungan antar manusia dengan manusia lainnya. 

Seperti masalah sosial, ekonomi dan politik. 

4) Akhlak, yaitu pedoman norma-norma (perangai) kesopanan 

dalam pergaulan hidup sehari-hari. 

5) Sejarah, yaitu riwayat-riwayat manusia dan lingkungannya 

sebelum islam datang ataupun sesudah islam datang. 
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6) Dasar-dasar ilmu dan teknologi, yaitu petunjuk-petunjuk 

singkat yang memberikan dorongan kepada manusia untuk 

mengadakan analisa dan mempelajari isi alam dan 

perubahan-perubahannya. 

7) Lain-lain, baik berupa perintah atau anjuran-anjuran, janji-

janji ataupun ancaman.
33

 

2. Tinjauan Tentang Film 

a. Pengertian Film. 

Menurut  Umar Ismail memberikan definisi tentang film 

film sebagai berikut: 

“Film adalah media komunikasi massa yang ampuh sekali, bukan 

saja untuk hiburan akan tetapi juga untuk penerangan, berdakwah 

dan untuk alat pendidikan.”
34

 

Film bisa mengungkapkan kejadian sehari-hari yang terjadi 

dalam masyarakat, baik kejadian masa lalu, masa sekarang dan 

masa yang akan datang, yang tentunya kesemuanya itu mempunyai 

tujuan tersendiri. Dalam urutan peristiwa, setiap gambar ada 

namanya sejenis frame. Jadi frame demi frame digerakkan atau 

diputar dan diproyeksikan ke layar, maka pada layar akan terlihat 

bayangan hidup dan memberikan proses visual kontinyu.
35
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b. Unsur Film.  

Sejak pertama kali dibuat, film langsung digunakan sebagai 

alat komunikasi massa atau populernya sebagai alat 

bercerita.
36

Sebagai alat komunikasi massa untuk bercerita, film 

memiliki beberapa unsur intrinsik yang tidak dimiliki oleh media 

massa yang lain, yaitu; 

1) Skenario adalah rencana untuk penokohan film berupa naskah. 

Skenario berisi sinopsis, deskripsi treatment (deskripsi peran), 

rencana shot dan dialog. Di dalam skenario semua infomasi 

tentang suara (audio) dan gambar (visual) yang akan 

ditampilkan dalam sebuah film dikeamas dalam bentuk siap 

pakai untuk produksi. Ruang, waktu dan aksi dibungkus dalam 

skenario.
37

 

2) Sinopsis adalah ringkasan cerita pada sebuah film yaitu 

menggambarkan secara singkat alur film dan menjelaskan isi 

film keseluruhan. 

3) Plot sering disebut juga sebagai alur atau jalan cerita. Plot 

merupakan jalur cerita dalam skenario. Plot hanya terdapat 

dalam film cerita.
38

 

4) Penokohan adalah tokoh pada film cerita, yang selalu 

menampilkan protagonist (tokoh utama), antagonist (lawan 

protagonist), tokoh pembantu, dan figuran.
39
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5) Karakteristik pada sebuah film cerita merupakan gambaran 

umum karakter yang dimiliki oleh para tokoh dalam film 

tersebut. 

6) Scene bisa disebut dengan adegan, scene adalah aktivitas 

terkecil dalam film yang merupakan rangkaian shot dalam satu 

ruang dan waktu serta memiliki gagasan. 

7) Shot adalah bidikan kamera terhadap sebuah objek dalam 

penggarapan film. 

c. Fungsi Film 

Selain mengenal berbagai jenis film, film memiliki berbagai 

fungsi diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Film Sebagai Media Hiburan 

Film sebagai media yang dapat dilihat semua geak-gerik, 

ucapan, serta tingkah laku para pemerannya sehingga 

kemungkinan untuk ditiru lebih mudah. Film  merupakan 

media yang murah dan praktis untuk dinikmati sebagai hiburan. 

2) Film Sebagai Transformasi Kebudayaan 

Pengaruh film akan sangat terasa sekali jika kita tidak 

mampu bersikap kritis terhadap penayangan film, kita akan 

terseret pada hal-hal negatif dari efek film, misalnya peniruan 

bagian-bagian film yang kita tonton berupa cara berpakaian, 

gaya rambut dan lain sebagainya. Sekaligus juga bisa 
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mengetahui kebudayaan bangsa lain dengan melihat produk-

produk film buatan luar negeri. Mengidolakan seorang tokoh, 

adalah salah satu hal yang akan bisa merubah sebuah perilaku 

baik ataupun buruk. 

3) Film Sebagai Media Pendidikan 

Media film mampu membentuk karakter manusia karena 

dalam film sarat dengan pesan-pesan atau propaganda yang 

disusun dan dibuat secara hampir mirip dengan kenyataan, 

sehingga penontonnya mampu melihat peninjolan karakter 

pada tokoh dalam film yang bersifat baik maupun buruk 

sehingga penonton mampu menginternalisasikan dalam dirinya 

nilai yang harus dilakukan dan yang harus ditinggalkan.
40

 

Film memiliki kekuatan dan kemampuan untuk 

menjangkau banyak segmen sosial. Karena film memiliki 

banyak potensi untuk mempengaruhi khalayak luas. Harus kita 

akui bahwa hubungan antara film dan masyarakat memiliki 

sejarah yang panjang dalam kajian para ahli komunikasi. 

Dalam banyak penelitian tentang dampak fil terhadap 

masyarakat, hubungan antara film dan masyarakat selalu 

dipahami secara linear. Artinya film selalu mempengaruhi dan 

membentuk masyarakat berdasarkan muatan pesan (message) 

yang disampaikan tanpa pernah berlaku sebaliknya. Kritik yang 
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muncul terhadap pendapat ini didasarkan atas argumen bahwa 

film adalah potret dari masyarakat di mana film itu dibuat. Film 

selalu merekam realitas yang tumbuh dan berkembang di 

masyarakat dan kemudian memproyeksikannya ke atas layar.
41

 

4) Film Sebagai Media Dakwah 

Film sebagai salah satu alat atau media komunikasi dapat 

juga digunakan sebagai alat atau media unruk berdakwah. 

Seperti yang telah dilakukan oleh beberapa produser film 

belakangan ini. 

Sebagaimana yang telah disebutkan di atas bahwa fungsi 

film disamping sebagai media komunikasi juga sebagai media 

pendidikan. Hal ini sesuai dengan tujuan dakwah yakni 

mendidik dan mengarahkan manusia ke jalan yang benar. 

Antara film dan dakwah mempunyai kesamaan dari segi 

sasaran yaitu manusia, dan fungsinya sama-sama 

menyampaikan isi pernyataan dengan maksud agar manusia 

sependapat dan bisa saling mengetahui dan memahami. 

Film memberikan pengaruh yang besar pada jiwa manusia. 

Dalam proses menonton film akan terjadi gejala yang disebut 

dengan identifikasi psikologis, dimana ketika penyampaian 

terjadi, para penonton menyamakan dan meniru seluruh pribadi 

dengan salah satu tokoh dalam flm tersebut. Pesan-pesan yang 
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termuat dalam film akan membekas pada jiwa penonton, lebih 

jauh lagi pesan itu akan memebentuk karakter penonton. Film 

bukan hanya sebagai hiburan tetapi lebih berperan sebagai 

penanaman nilai. Oleh karena itu, film merupakan medium 

komunikasi yang ampuh.
42

 

G. Metode Penelitian 

Metodologi adalah sebuah proses, prinsip, dan prosedur yang kita 

gunakan untuk mendekati problem dan untuk mencari jawaban dari 

problem yang ingin kita teliti.
43

 Metodologi penelitian adalah cara ilmiah 

yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan penelitian. Artinya suatu 

upaya untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu 

pengetahuan yang dihasilkannya.
44

 Untuk mengetahui tentang gambaran 

pesan-pesan dakwah dalam film “Syurga Cinta” maka penulis 

menggunakan metode dan analisis penelitian sebagai berikut; 

1. Jenis Penelitian 

Untuk mengkaji secara lengkap dan dapat menganalisa 

secara terinci muatan nilai atau pesan dakwah dalam film tersebut 

maka peneliti menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, 

yakni gambaran atau lukisan secara sistematis faktual dan akurat 
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mengenai fenomena atau hubungan antara fenomena yang 

diselidiki.
45

 Dengan jenis penelitian tersebut penulis berharap 

dapat melukiskan secara sistematis subyek dan obyek penelitian 

dengan jelas. Selain itu penelitian ini juga tidak terbatas pada 

pengumpulan dan penyusunan data, akan tetapi meliputi analisa 

dan interpretasi tentang arti dari data tersebut. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subyek penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber data dari penelitian 

dimana data itu diperoleh.
46

 Dalam penelitian ini subjek 

penelitian adalah film “Syurga Cinta”. 

b. Obyek penelitian 

Objek penelitian adalah konsep atau kata-kata kunci 

yang diteliti yang memiliki kriteria tertentu.
47

 Dalam 

penelitian ini objek penelitiannya adalah makna pesan-pesan 

dakwah yang meliputi aspek aqidah, syariah, dan akhlak 

dalam scene-scene film “Syurga Cinta” 
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3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

subyek penelitian menggunakan alat pengukuran atau 

pengukuran data langsung pada obyek sebagai informasi yang 

dicari.
48

 Sumber data primer yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian 

itu sendiri yaitu film “Syurga Cinta”. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak 

lain, tidak langsung diperoleh dari subyek penelitian.
49

 Data 

sekunder merupakan data pendukung yang di ambil melalui 

literatur seperti buku, majalah, atau situs yang berhubungan 

dengan penelitian ini. Sedangkan data sekunder yang 

dimaksud dalam penelitian film “Syurga Cinta” ini adalah 

berupa data atau tulisan yang membahas masalah yang 

berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik dokumentasi dan pengamatan.  
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a. Teknik Dokumentasi  

Teknik dokumentasi yaitu teknik mengumpulkan data 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

notulen rapat, agenda dan sebagainya.
50

  

b. Teknik Pengamatan 

Teknik Pengamatan merupakan aktivitas yang 

dilakukan terhadap suatu proses atau objek dengan 

maksud merasakan dan kemudian memahami 

pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan 

pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui 

sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-informasi 

yang diperlukan dalam proses penelitian.
51

 

Karena subjek penelitian ini adalah film “Syurga Cinta”, 

maka untuk mengetahui makna pesan-pesan dakwahnya yaitu 

dengan cara memutar film tersebut. Dalam proses pengumpulan 

data, peneliti melakukan prosedur atau langkah-langkah sebagai 

berikut:  

a) Peneliti menonton dokumentasi film “Syurga Cinta” 

yang menjadi subjek penelitian ini beberapa kali sesuai 

dengan kebutuhan. 
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b) Mengklasifikasikan masing-masing scene sesuai dengan 

pesan dakwahnya meliputi pesan Aqidah, pesan Syariah 

dan pesan Akhlak. 

c) Mengamati masing-masing scene yang sudah 

diklasifikasikan, kemudian menganalisis scene-scene 

tersebut untuk menemukan makna pesan-pesan dakwah 

yang terkandung dalam film “Syurga Cinta”. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data 

ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
52

  

Pemikiran Eco, dalam bukunya yang dikutip oleh Alex 

Sobur istilah semiotika secara etimologis berasal dari kata yunani 

semeion yang berarti “tanda”. Tanda itu sendiri didefinisikan 

sebagai sesuatu yang atas dasar konvesi sosial yang terbangun 

sebelumnya, dapat di anggap mewakili sesuatu yang lain. Dan 

secara terminologis, semiotika didefinisikan sebagai ilmu yang 

mempelajari sederetan objek-objek, peristiwa, dan seluruh 
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kebudayaan sebagai tanda.
53

 Dalam penelitian ini, untuk 

menganalisis data yang telah dikumpulkan oleh peneliti, peneliti 

menggunakan jenis pendekatan kualitatif dengan analisis semiotik 

yang dikembangkan oleh Roland Barthes yaitu sistem denotasi dan 

konotasi. Denotasi dan konotasi menguraikan hubungan antara 

signifier dan referentnya. Denotasi menggunakan makna dari 

tanda sebagai definisi secara literal atau nyata. Konotasi mengarah 

pada kondisi sosial budaya dan emosional personal. 

Untuk mendefinisikan konstruksi dan mengungkapkan 

makna dari realitas yang ditampakkan dalam film “Syurga Cinta”, 

peneliti menggunakan pendekatan analisis semiotika model 

Roland Barthes dengan pertimbangan analisis semiotik film lebih 

relevan untuk mengungkapkan ideologi dalam teks dan gambar 

film dan menitikberatkan pada pesan tersembunyi dari film. 

Adapun langkah-langkah untuk menganalisa tanda bekerja 

dalam penelitian ini adalah langkah-langkah analisa berdasarkan 

peta Roland Barthes. Langkah-langkah tersebut diklasifikasikan 

dalam tabel dibawah ini: 
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1. Signifier 

(Penanda) 

2. Signified 

(Petanda) 
 

3. Denotatif Sign (Tanda Denotatif)  

4. Connotatif Signifier 

    (Penanda Konotatif) 

5. Connotatif Signifier 

    (Petanda Konotatif) 

6. Connotatif Sign (Tanda Konotatif) 

Gambar.1 peta tanda Roland Barthes
54

 

Dari peta barthes di atas terlihat bahwa denotative (3) 

terdiri atas penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat 

bersamaan, tanda denotatif adalah juga penanda konotatif (4). Jadi 

dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekedar memiliki 

makna tambahan namun juga mengandung kedua bagian tanda 

denotatif yang melandasi keberadaaanya.
55

 

Untuk menganalisis data  yang telah dikumpulkan oleh 

peneliti, mengungkapkan jenis pendekatan kualitatif dengan 

analisis semiotik. Semiotik adalah ilmu tentang tanda yang 

menganggap bahwa fenomena sosial dan masyarakat itu 

merupakan tanda-tanda. Semiotik mempelajari sistem-sistem, 

aturan-aturan, konvensi-konvensi yang memungkinkan tanda-

tanda tersebut mempunyai arti.
56
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Penelitian ini berusaha untuk menemukan pesan dakwah 

yang terdapat dalam film “Syurga Cinta” berupa aspek Aqidah, 

Syariah dan Akhlak melalui dialog-dialog atau scene-scene dalam 

film tersebut. Melalui metode analisis Roland Barthers yang 

mengemukakan sebuah teori semiotik atau proses signifikasi. 

Signifikasi merupakan suatu proses memadukan penanda dan 

petanda sehingga menghasilakn tanda-tanda atau simbol-simbol.
57

 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam penyusunan skripsi ini peneliti ingin membagi beberapa 

penelitian ke dalam empat terpisah guna memudahkan dalam merancang 

sistematika isi pembahasan penelitian. 

Bab I : Pada bab ini, menekankan pada bab pendahuluan yang 

terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritik, dan metode 

penelitian. 

Bab II : pada bab II ini, lebih memfokuskan pada pembahasan 

mengenai gambaran umum film Syurga Cinta 

Bab III : dalam bab III ini lebih memfokuskan pada analisis pesan-

pesan dakwah yang terdapat dalam film Syurga Cinta. 

Bab IV : Dalam bab IV ini merupakan bab terakhir dari penelitian 

yang telah dilakukan dan terdiri dari kesimpulan, saran dan penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Setelah mengadakan penelitian dan analisis pesan dakwah dalam 

film “Syurga Cinta” yang meliputi pesan Aqidah, Syariah, dan Akhlak. 

Maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pesan dakwah yang mengandung aspek akidah terdiri dari beberapa 

hal di antaranya adalah ; 

a. Iman kepada Allah berupa mengingat nama Allah dan Dzikrullah. 

b. Iman kepada kitab-kitab Allah berupa mempelajari Alqur‟an. 

c. Iman kepada hari Akhir berupa menyakini adanya kehidupan 

akhirat. 

d. Iman kepada Qodo dan Qodar (Takdir) berupa yakin jodoh sudah 

ditentukan oleh Tuhan. 

2. Pesan dakwah yang mengandung aspek Syariah terdapat tiga pesan 

dakwah yang terkandung dalam film “Syurga Cinta”. Dua di antaranya 

termasuk dalam hubungannya manusia sebagai seorang hamba kepada 

Tuhannya yaitu pertama hukum menjalankan sembahyang/sholat, 

kedua ketaatan menjalankan ibadah puasa. Kemudian yang terkait 

dalam hubungan antar sesama terdapat satu pesan dakwah yaitu 

memanggil dengan panggilan yang baik.  
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3. Pesan dakwah yang mengandung Aspek Akhlak terdiri dari beberapa 

hal di antaranya adalah; 

a. Akhlak terhadap Allah yang meliputi Tawakal, Syukur, dan 

Taubat. 

b. Akhlak terhadap diri sendiri yang meliputi menjaga Kehormatan 

Diri (Iffah) dan adanya dikap Tawadhu. 

c. Akhlak terhadap Keluarga berupa Birrul Walidain. 

d. Akhlak terhadap Masyarakat berupa Ukhuwah Islamiyah. 

B. SARAN-SARAN 

Setelah menonton, meneliti dan mengevaluasi film “Syurga Cinta”, 

maka peneliti berkeinginan memberikan saran-saran sebagai berikut; 

1. Untuk para pembuat film di indonesia 

Dalam memproduksi film-film yang berkualitas sebaiknya tidak hanya 

mengejar sisi komersil belaka. Melainkan perlu disisipkan nilai-nilai 

positif yang dapat di ambil manfaatnya oleh masyarakat luas. Oleh 

karena itu, kini sudah saatnya para senemas film untuk lebih 

memahami bahwa film dapat menjadi wahana atau sarana untuk 

menyampaikan pesan dakwah yang akan sangat berpengaruh dalam 

perkembangan masyarakat di era perkembangan teknologi. 

2. Untuk pembaca serta masyarakat umum 

Dalam menonton Film “Syurga Cinta” diharapkan mampu menjadi 

penonton yang cerdas, selektif dan mampu memahami pesan-pesan 

yang terkandung dalam film. Sikap yang semestinya dimiliki oleh 
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penonton adalah kritis menghadapi fenomena yang disajikan dalam 

film. Jika sikap kritis ini dimiliki oeh semua penonton di Indonesia, 

maka penonton tidak akan mudah terjerumus atau terpengaruh nilai-

nilai negatif yang terdapat dalam setiap film yang ditonton. 

3. Untuk film “Syurga Cinta” 

Dalam memproduksi film  yang bisa diterima oleh masyarakat luas 

merupakan hal yang tidak mudah, akan tetapi film ini mampu 

menyampaikan pesan dakwah secara menyeluruh dengan sederhana 

dan mampu dipahami dan diterima oleh masyarakat luas. Dalam film 

ini terdapat banyak sekali pesan dakwah yang berupa aqidah, syariah 

dan akhlak yang menggambarkan sikap bagaimana menjadi seorang 

muslim yang baik dalam menjalankan perannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Terkait hal itu saran peneliti adalah hendaknya selalu 

memperhatikan isis dan naskah yang ada dalam film “Syurga Cinta” 

agar lebih menarik lagi dan dan pesan-pesan yang terkandung 

didalamnya mudah dipahami dan diterima masyarakat luas. 

C. PENUTUP 

Alhamdulillahirobbil „alamiin, segala puji bagi Allah yang telah 

memberikan rahmat, taufiq, dan hidayanhnya sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan tugas akhir ini dengan melalui beberapa proses yang harujs 

ditempuh. Walaupun terdapat beberapa kendala, namun peneliti merasa 

bersyukur atas semua yang dapat peneliti lalui atas pertolongan Allah. Dan 

peneliti menyadari dengan sepenuh hati bahwa skripsi ini tentu tidak 
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terlepas dari  kekurangan dan jauh dari kesempurnaan baik dalam proses 

pembuatan maupun dalam bentuk menjadi skripsi, itu semua karena 

keterbatasan peneliti. Oleh karena itu, kritik dan saran sangat peneliti 

harapkan demi memberikan sebuah perbaikan sebagaimana yang 

diharapkan. 
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